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Abstrak 
Kecamatan Tangerang merupakan pusat perkembangan kota Tangerang 
yang merupakan kawasan permukiman, hal tersebut dapat meningkatkan 
pertumbuhan pendudukan pada suatu kawasan. Peningkatan pertumbuhan 
penduduk dapat berpengaruh pada meningkatnya pembangunan. 
Pembangunan yang dimaksud yaitu pembangunan yang kurang seimbang 
karena penggunaan lahannya yang tidak diimbangi oleh penyediaan Ruang 
Terbuka Hijau. Pertumbuhan penduduk dan kebutuhan akan permukiman di 
Kecamatan Tangerang terus meningkat. Hal ini berdampak pada rendahnya 
pemanfaatan lahan pada kawasan tersebut sebagai RTH. RTH Publik pada 
Kecamatan Tangerang belum mencukupi berdasarkan proyeksi jumlah 
penduduk untuk lima tahun ke depan, sedangkan keterbatasan lahan menjadi 
masalah untuk pengembangan RTH. Oleh karena itu perlu adanya suatu 
analisis terhadap kebutuhan dan ketersediaan lahan untuk RTH pada 
Kecamatan Tangerang dengan melakukan analisis perhitungan kebutuhan 
RTH Publik berdasarkan Permen PU No. 05 Tahun 2008 dan melakukan 
analisis kesesuaian lokasi untuk menentukan lokasi pengembangan RTH 
Publik pada Kecamatan Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas 
RTH Publik eksisting pada Kecamatan Tangerang sebesar 103,76 ha, 
sedangkan kebutuhan RTH Publik adalah sebesar 383,77 ha. Sehingga untuk 
memenuhi kekurangan RTH Publik tersebut adalah dengan menjadikan 
kawasan permukiman menjadi hunian vertikal maka RTH Publik yang dapat 
dikembangkan adalah sebesar 302,79 ha. 
 
Kata kunci: Proyeksi Penduduk, Ruang Terbuka Hijau 
 
 
1. Pendahuluan 
Kecamatan Tangerang merupakan pusat perkembangan kota Tangerang yang 
merupakan kawasan permukiman, hal tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan 
pendudukan pada suatu kawasan. Peningkatan pertumbuhan penduduk dapat 
berpengaruh pada meningkatnya pembangunan. Pembangunan yang dimaksud yaitu 
pembangunan yang kurang seimbang karena penggunaan lahannya yang tidak diimbangi 
oleh penyediaan Ruang Terbuka Hijau. 
Pertumbuhan penduduk dan kebutuhan akan permukiman di Kecamatan Tangerang 
terus meningkat. Hal ini berdampak pada rendahnya pemanfaatan lahan pada kawasan 
tersebut sebagai RTH. RTH Publik pada Kecamatan Tangerang belum mencukupi 
berdasarkan jumlah penduduk untuk lima tahun ke depan, sedangkan keterbatasan lahan 
menjadi masalah untuk pengembangan RTH. 
Oleh karena itu perlu adanya suatu analisis terhadap kebutuhan dan ketersediaan 
lahan untuk RTH pada Kecamatan Tangerang dengan melakukan analisis perhitungan 
kebutuhan RTH Publik berdasarkan Permen PU No. 05 Tahun 2008 dan melakukan 
analisis kesesuaian lokasi untuk menentukan lokasi pengembangan RTH Publik pada 
Kecamatan Tangerang. 
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2. Studi Pustaka  
RTH publik merupakan ruang terbuka hijau yang dimiliki dan dikelola oleh 
pemerintah daerah yang digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum, Yang 
termasuk ruang terbuka hijau publik antara lain adalah Taman kota, Taman pemakaman 
umum, Jalur hijau sepanjang sungai, jalan, dan pantai (UU No. 26, 2007 tentang 
Penataan Ruang). Standar kebutuhan RTH menurut peraturan menteri pekerjaan umum 
No.05/PRT/M/2008 berdasarkan jumlah penduduk adalah sebesar 20 m2/kapita. 
Menurut Nur Alika (2017), keberadaan ruang terbuka hijau sudah banyak digantikan 
dengan lahan terbangun. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi perubahan 
ketersediaan RTH, yaitu: 
a. Pertumbuhan Penduduk 
Semakin meningkatnya pertumbuhan penduduk akan berdampak pada meningkatnya 
perubahan luas RTH (Aurelia, 2010). 
Pertumbuhan jumlah penduduk dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
 
 
Sumber : United Nations, Methods for Population 
Projection by Sex and Age  
Pn = jumlah penduduk tahun ke n  
Po = jumlah penduduk tahun dasar  
r = laju pertumbuhan penduduk  
n = jumlah interval 
b. Lahan Terbangun 
c. Keterbatasan Lahan 
Aspek penentuan kesesuaian lokasi pengembangan RTH Publik:  
a. Kemiringan Lereng 
Kemiringan lereng merupakan kemiringan relatif terhadap bidang yang datar dan 
dapat dinyatakan dalam persen (Purnomo, 2012).  
 
Tabel 1. Klasifikasi Lereng 
Klasifikasi Kemiringan (%) 
Datar 0 – 3 
Landai 3 – 8 
Agak Miring 8 – 15 
Miring 15 - 30 
Agak Curam 30 - 45 
Sumber: Arsyad (2006) 
 
Menurut Faradilla, kemiringan lereng yang baik untuk dijadikan RTH adalah 0-8%, 
kemiringan lereng yang cukup baik adalah 8-15%, sedangkan kemiringan lereng 
>15% adalah buruk dijadikan RTH. 
b. Penggunaan Lahan 
Menurut Sadyohutomo (2006), penggunaan lahan secara umum di perkotaan adalah: 
- Kawasan permukiman  
- Kawasan perdagangan dan jasa 
- Kawasan Ruang Terbuka Hijau 
- Kawasan perairan 
- Lahan kosong 
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c. Kepadatan Penduduk 
Berdasarkan Standar Nasional Indonesia, kepadatan penduduk dibagi dalam 4 
klasifikasi, yaitu: 
- Kepadatan rendah memiliki tingkat kepadatan < 150 - 200 jiwa/ha 
- Kepadatan sedang memiliki tingkat kepadatan 200 - 400 jiwa/ha 
- Kepadatan tinggi memiliki tingkat kepadatan >400 jiwa/ha 
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif, 
yaitu memiliki tujuan untuk menggambarkan kebutuhan dan ketersediaan akan RTH pada 
Kecamatan Tangerang dengan perhitungan rumus sederhana serta perhitungan proyeksi 
jumlah penduduk (Rahmadi, 2015 dalam Yunus, 2010). Hasil analisis tersebut akan 
menjadi landasan untuk menentukan luas yang dibutuhkan untuk penyediaan RTH pada 
lokasi penelitian dengan membandingkannya dengan luas RTH eksisting yang tersedia. 
 
Tabel 2. Variabel yang diteliti 
No. Variabel 
1. Proyeksi Jumlah Penduduk 
2. Ruang Terbuka Hijau 
 
Teknik analisis yang digunakan adalah perhitungan kebutuhan RTH dihitung 
berdasarkan pada proyeksi jumlah penduduk dan overlay peta kemiringan lereng, peta 
penggunaan lahan, dan peta kepadatan penduduk untuk menghasilkan peta kesesuaian 
lokasi pengembangan RTH Publik pada Kecamatan Tangerang. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
Perhitungan kebutuhan RTH Publik ini berdasarkan Permen PU No. 5 Tahun 2008 
yaitu sebesar 20 m2 / jiwa. 
 
Tabel 3. Analisis Kebutuhan RTH Publik Kecamatan Tangerang berdasarkan Proyeksi 
Jumlah Penduduk 5 Tahun ke depan 
No. Kelurahan Jumlah 
Penduduk 
RTH yang 
dibutuhkan 
(ha) 
RTH 
Eksisting 
(ha) 
Kurangnya 
RTH 
1 Tangerang 191.885 383,77 103,76  280,01 
 
Berdasarkan hasil analisis tabel diatas maka kebutuhan RTH Publik pada 
Kecamatan Tangerang sebesar 383,77 ha, namun RTH Publik eksisting hanya sebesar 
103,76 ha oleh karena itu keseluruhan RTH Publik yang berada di kecamatan Tangerang 
kecuali Kelurahan Sukaasih masih belum memenuhi kebutuhan RTH untuk 5 tahun ke 
depan yaitu masih kurang sebesar 280,01 ha, oleh karena itu perlu adanya penambahan 
RTH Publik serta pemerataan RTH Publik untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 
Analisis kesesuaian lokasi pengembangan RTH Publik dilakukan untuk 
menghasilkan peta kesesuaian lokasi pengembangan RTH Publik pada Kecamatan 
Tangerang dengan cara overlay. Peta yang dioverlay adalah peta:  
a. Peta Kemiringan Lereng 
Kecamatan Tangerang memiliki rata-rata ketinggian berkisar pada 14 mdpl dan 
memiliki kemiringan lereng sekitar 0 – 3%. Oleh karena itu Kecamatan Tangerang 
merupakan wilayah dataran rendah karena kemiringannya relatif datar. Karena itu 
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pula pada Kecamatan Tangerang berpotensi untuk pengembangan Ruang Terbuka 
Hijau Publik. 
 
Gambar 1. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Tangerang 
Sumber: Dinas PUPR Kota Tangerang 
 
b. Peta Penggunaan Lahan 
Kecamatan Tangerang merupakan kawasan permukiman dengan kepadatan tinggi, 
perdagangan dan jasa, serta pemerintahan. Oleh karena itu dalam RTRW Kota 
Tangerang Tahun 2032 masuk ke dalam golongan pusat Kota Tangerang, dengan itu 
kecamatan tersebut harus memiliki RTH Publik berupa taman – taman.  
 
Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Tangerang 
Sumber: Dinas PUPR Kota Tangerang 
 
c. Peta Kepadatan Penduduk 
 
Gambar 3. Peta Kepadatan Peduduk Kecamatan Tangerang 
Sumber: BPS Kecamatan Tangerang dalam Angka 2018 (diolah) 
 
Berdasarkan pada peta kepadatan penduduk diatas terlihat bahwa seluruh 
kelurahan yang ada di Kecamatan Tangerang memiliki kepadatan penduduk tinggi. Oleh 
karena dengan kepadatan penduduk yang tinggi maka pada Kecamatan Tangerang 
sangat membutuhkan RTH Publik.  
Berdasarkan hasil overlay peta-peta kemiringan lereng, penggunaan lahan,  dan 
kepadatan penduduk untuk kesesuaian lokasi RTH Publik seluruh lokasi pada Kecamatan 
Tangerang memenuhi untuk dijadikan RTH Publik sebesar 19,39 ha. 
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Gambar 4. Peta Sebaran Potensi RTH Publik (Taman Lingkungan) Kecamatan 
Tangerang 
Sumber: Hasil Analisis 
Namun RTH Publik yang dibutuhkan adalah sebesar 280,01 ha oleh karena itu 
masih membutuhkan RTH sebesar 260,62 ha, untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka 
solusi yang dapat dilakukan adalah menjadikan kawasan permukiman menjadi hunian 
vertikal sehingga banyak lahan yang dapat dimanfaatkan sebagai RTH Publik. 
Pengembangan hunian vertikal untuk penyediaan RTH Publik dilakukan pada 
kawasan permukiman tidak teratur pada setiap kelurahan yang berada di Kecamatan 
Tangerang. 
 
Gambar 5. Peta Lokasi pengembangan Hunian Vertikal dan RTH Publik 
Sumber: Hasil Analasis 
 
d. Luas lahan yang dialokasikan menjadi rusun dan luas lahan pengembangan RTH 
Luas lahan yang bisa dijadikan RTH = luas lahan yang dialokasikan – luas lahan 
terbangun 
     =  342 ha – 58,5912 ha 
        = 283,4 ha  
Sehingga RTH yang dapat dimanfaatkan dan dikembangkan setelah adanya 
pembangunan hunian vertikal adalah sebesar 283,4 ha. 
Selanjutnya konsep yang akan dikembangkan pada Kecamatan Tangerang adalah 
konsep TOD (Transit Oriented Development), TOD yang dimaksud pada konsep ini 
adalah TOD dengan kategori TED (Transit Environment Development), yaitu kawasan 
perencanaan dekat dengan halte-halte dengan jarak maksimal 500 m.  
 
 
Gambar 6. Konsep TED pada Kecamatan Tangerang 
Sumber: Hasil Analisis 
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Gambar 7. Konsep Gambaran Lingkungan TED 
Sumber: Hasil Analisis 
 
Sehingga RTH Publik yang dapat dikembangkan adalah sebesar 302,79 ha dan 
berikut peta persebaran RTH Publik Kecamatan Tangerang: 
 
 
Gambar 8. Peta Rekomendasi RTH Publik Kecamatan Tangerang 
Sumber: Hasil Analisis 
 
 
5. Kesimpulan 
Konsep RTH Publik yang dikembangkan pada Kecamatan Tangerang adalah 
Konsep TED (Transit Environment Development), yaitu kawasan permukiman yang dekat 
dengan halte-halte dengan jarak maksimal 500 m. Lalu perlu adanya jalan-jalan untuk 
pejalan kaki dan jalur sepeda, serta adanya ruang-ruang parkir untuk kendaraan 
bermotor. Kawasan permukiman juga dibangun ke arah vertikal dengan KDB 70%, KLB 4, 
ketinggian bangunan 4 lantai, dan KDH minimal 30%.  Sehingga banyak lahan-lahan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai RTH Publik. RTH Publik pada konsep TED ini yang 
dikembangkan pada Kecamatan Tangerang adalah berupa Taman Lingkungan dan jalur-
jalur hijau jalan yang tersebar di setiap kelurahan, RTH Publik yang dapat dikembangkan 
dalah sebesar 302,79 ha. 
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